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RINGKASAN

DIGITALISASI TANDATANGAN ELEKTRONIK PADA AKTA
NOTARIS

oleh :

! Selva Omiyani, 2 Suprapto, * Saprudin

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat, 109 Halaman

Penggunaan tandatangan elektronik pada akta notaris menjadi
perbincangan diberbagai kalangan tanpa terkecuali para pakar hukum sendiri.
Perkembangan zaman yang semakin maju menjadikan notaris juga dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman sekarang ini. Namun beberapa Undang-Undang
tidak memberikan kepastian hukum mengenai tandatangan elektronik itu sendiri.
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris sendiri telah
memberikan peluang melalui penjelasan Pasal 15 Ayat (3) juga menghambat
penggunaan tandatangan elektronik (cyber notary) melalui Pasal 16 Ayat (1) huruf
m tentang ketentuan menghadap. Penggunaan tandatangan elektronik menjadi
solusi untuk kemudahan yang akan didapatkan dimasa yang mayoritas
menggunakan teknolohi digital untuk memudahkan segala pekerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya tandatangan
elektronik pada akta notaris, sejauh mana pengaturan mengenai tandatangan
elektronik pada akta notaris memberikan kepastian hukum kepada notaris sendiri
sebagai pejabat pembuat akta autentik, serta menganalisis pengaturan tentang
tandatangan elektronik pada akta notaris di masa yang akan datang. Harmonisasi
seluruh peraturan perundang-undangan sehingga memberikan kepastian hukum
bagi notaris maupun masyarakat sebagai pihak terkait yang menggunakan jasa
notaris sebagai pejabat pembuat akta autentik.

Penjelasan Otoritas Pasal 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2004 tentang Jabatan Notaris sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2004 tentang Jabatan Notaris memberikan peluang diterapkannya konsep cyber
notary di Indonesia, namun di dalam Pasal 16 Ayat) 1 huruf m Undang-Undang
tersebut membatasi keberlangsungan cyber notary dengan cara mewajibkan
notaris membacakan isi akta dihadapan para pihak dan saksi-saksi serta segera
menandatangani minuta akta pada saat itu juga. Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Undang-Undang Nomor 11 Tahun
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2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik mengakui sahnya tandatangan
elektronik, namun memberikan pengecualian terhadap akta autentik yang dibuat
oleh notaris di dalam Pasal 5 Ayat (4) sehingga terjadi disharmonisasi antara
beberapa Undang-Undang dan peraturan lainnya mengenai peraturan tentang
cyber notary itu sendiri. Sehingga penelitian tesis ini memberikan formulasi
kedepan mengenai Undang-Undang yang berlaku agar memberikan kepastian
hukum yang jelas dan tegas serta mengharmonisasikan seluruh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.



DIGITIZATION OF ELECTRONIC SIGNATURES IN NOTARIAL DEEDS
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ABSTACT
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The purpose of this research is to analyze the legal certainty of electronic
signatures when applied to notarial deeds and provide future formulations of
legislation so that the concept of cyber notary can be applied by notaries in
Indonesia. By using the type of normative research, this research is prescriptive
analytical, namely studying legal objectives, values of justice, validity of legal
rules, legal concepts and legal norms. First Research Result: Electronic signatures
in Indonesia cannot be applied because they are constrained by the obligations of
Notaries in Article 16 Paragraph (1) letter m of Law Number 2 of 2014
concerning Amendments to Law Number 30 of 2004 concerning Notarial Offices
regarding provisions facing between notaries and parties and witnesses. However,
the explanation of Article 15 paragraph (3) of the Law provides an opportunity for
the application of cyber notary in Indonesia. The advantages of electronic
signatures if applied are more efficient time, the same legal force as conventional
signatures or wet signatures, guaranteed identity, cost-effective expenses and eco
friendly. Second: Cyber Notary for now can be applied limited only to
waarmerking and legalization because both are notary-approved handwritten
letters so they will not be degraded. In addition, copies of deeds can be applied
because copies of deeds only require the signature of a notary so they can be
signed using an electronic signature. For future formulations regarding applicable
laws and regulations, namely revising Article 16 Paragraph (1) letter m of Law
Number 2 of 2014 concerning Amendments to Law Number 30 of 2004
concerning Notary Offices and revising Article 5 Paragraph (4) of Law Number
19 of 2016 concerning Amendments to Law Number 11 of 2008 concerning

Electronic Information and Transactions. //,'——»\,_\\
Al o
/‘;‘\)‘“ pSMIN, S”rf,,,ef,\k\
ertifi & Yy
Certified by, /gf /,:;J... % \
4 / : \
o \ ')
ANJARMASHN | j

' NIM 2120216320001
2 pembimbing Utama
¥ Pembimbing Pendamping

NESIA

X /
>
swaan
SWORN °_~

-

Drs.Werhan Asmin, S H-- M.H.. M.Div
Authorized Sworn Translator

X



DIGITALISASI TANDATANGAN ELEKTRONIK PADA AKTA
NOTARIS

oleh :
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Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin
ABSTRAK
Kata Kunci : Digitalisasi, Tandatangan Elektronik, Akta Notaris

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kepastian hukum
dari tandatangan elektronik jika diterapkan pada akta notaris serta memberikan
formulasi kedepan terhadap peraturan perundang-undangan agar konsep cyber
notary dapat diterapkan oleh notaris di indonedia. Dengan menggunakan jenis
penelitian normatif, Penelitian ini bersifat preskriptif analitis yaitu mempelajari
tujuan hukum, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum, konsep-konsep hukum
dan norma-norma hukum. Hasil Penelitian Pertama : Tandatangan elektronik di
Indonesia belum dapat diterapkan karena terkendala dengan kewajiban Notaris
yang ada pada Pasal 16 Ayat (1) huruf m Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris tentang ketentuan menghadap antara notaris dan para pihak serta saksi-
saksi. Namun pada penjelasan Pasal 15 ayat (3) Undang-Undang tersebut
memberi peluang diterapkannya cyber notary di Indonesia. Adapun kelebihan
tandatangan elektronik jika diterapkan yaitu waktu yang lebih efesien, kekuatan
hukumnya sama dengan tandatangan konvensional atau tandatangan basah,
identitas terjamin, hemat biaya pengeluaran dan eco friendly. Kedua : cyber
notary untuk saat ini dapat diterapkan terbatas hanya pada waarmerking dan
legalisasi karena keduanya merupakan surat bawah tangan yang disahkan notaris
sehingga tidak akan terdegradasi. Selain itu, Salinan akta dapat diterapkan karena
Salinan akta hanya memerlukan tandatangan notaris sehingga dapat
ditandatangani menggunakan tandatangan elektronik. Untuk formulasi kedepan
mengenai perautran perundang-undangfa yang berlaku yaitu merevisi Pasal 16
Ayat (1) huruf m Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan merevisi
Pasal 5 Ayat (4) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik.
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